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ABSTRAK 

Achmad Harryadhana, Pengaruh Penempatan dan Pengembangan Terhadap 

Kinerja PNS di Polrestabes Palembang. ( Di bawah bimbingan Bapak Dr. 

Djatmiko Noviantoro, S.E.,M.Si dan Ibu Alinadia, S.E.,M.Si ). 

 Perubahan status Kepolisian Resor Kota ( Polresta ) Palembang  menjadi 

Kepolisian Resor Kota Besar ( Polrestabes ) berdasarkan Keputusan Kapolri 

Nomor 1887/x/2019,  merupakan jawaban atas tantangan dan tuntutan dari 

masyarakat akan tingginya harapan akan rasa keamanan, pelayanan keamanan 

serta administrasi. Pelayanan administrasi tertuang dalam struktur organisasi 

Polrestabes. Struktur organisasi berdasarkan Keputusan Kapolri NO.23 Tahun 

2010, disebutkan Seksi Umum ( Sie Umum ) adalah unsur pengawas dan 

pembantu pimpinan di bidang administrasi umum. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam susunan organisasi Polri Tingkat Polrestabes, bagian administrasi umum 

dilaksanakan oleh Pegawai Negeri Sipil. Dengan demikian Polrestabes berusaha 

lebih mengoptimalkan fungsi dan peran PNS dalam pelayanan administrasi umum. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh penempatan dan 

pengembangan secara bersama-sama terhadap kinerja PNS di Polrestabes 

Palembang (2) Pengaruh penempatan secara parsial terhadap  kinerja PNS di 

Polrestabes Palembang (3) Pengaruh pengembangan secara parsial terhadap 

kinerja PNS di Polrestabes Palembang. 

 Sampel dalam penelitian merupakan Pegawai Negeri Sipil di Polrestabes 

Palembang berjumlah 91 orang dengan menggunakan teknik 

nonprobalitysampling( sampling jenuh ). Data yang dikumpulkan dengan 

menggunakan metode kuesioner dan analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi berganda dan koefisien determinasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Penempatan dan 

pengembangan secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja PNS di Polrestabes Palembang (2) Penempatan secara parsial  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS di Polrestabes 

Palembang (3) Pengembangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja PNS di Polrestabes Palembang. 

 Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan dengan 

mengembangkan variabel-variabel lainnya dan menggunakan responden dari 

personil Polri. Kata Kunci: Penempatan, Pengembangan, Kinerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pembangunan suatu bangsa memerlukan aset pokok yang disebut sumber 

daya ( resources ) baik sumber daya alam ( natural resources ),maupun sumber 

daya manusia ( human resources ). Kedua sumber daya tersebut sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan suatu pembangunan, tetapi apabila dipertanyakan 

mana yang lebih penting di antara kedua sumber daya tersebut, maka bisa jadi 

sumber daya manusialah yang lebih penting. Hal ini dapat diamati dari kemajuan-

kemajuan suatu negara sebagai indikator keberhasilan pembangunan tersebut. Hal 

mana negara-negara yang potensial miskin sumber daya alamnya tetapi karena 

usaha peningkatan kualitas sumber daya manusianya begitu hebat, maka 

kemajuan bangsa tersebut dapat  disaksikan dewasa ini. Sebaliknya negara-

negara yang potensial kaya akan sumber daya alam. tetapi kurang mementingkan 

pengembangan sumber daya manusianya, maka kemajuannya kalah dengan 

negara-negara yang potensial. 

 Kualitas sumber daya manusia ini menyangkut dua aspek juga, yakni 
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aspek fisik (kualitas fisik), dan aspek non fisik (kualitas non-fisik) yang 

menyangkut kemampuan bekerja, berpikir, dan keterampilan- keterampilan lain. 

Oleh sebab itu, upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia ini juga dapat 

diarahkan kepada kedua aspek tersebut. Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat 

diupayakan melalui program-program kesehatan dan gizisedangkan untuk 

meningkatkan kualitas atau kemampuan-kemampuan non-fisik tersebut, maka 

upaya pendidikan dan pelatihan adalah yang paling diperlukan. Upaya inilah yang 

dimaksudkan dengan pengembangan sumber daya manusia. 

 Kualitas sumber daya manusia dapat diciptakan melalui suatu proses 

pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia 

bertujuan menghasilkan kerangka kerja yang bertalian secara logis dan 

komprehensif untuk mengembangkan lingkungan di mana pegawai atau karyawan 

didorong belajar dan berkembang. Pengembangan dapat dilakukan dengan 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pegawai atau karyawan misalnya 

pelatihan, mengikuti seminar-seminar, pemberian kursus keterampilan dan lain-

lain. Kelancaran, kesuksesan dalam melaksanakan pekerjaan oleh pegawai atau 

karyawan terletak pada ketepatan dalam penempatan pegawai atau karyawan baik 

penempatan pegawai baru maupun pegawai lama pada posisi jabatan baru. 
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Adanya kelancaran dan keberhasilan pegawai atau karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan maka dapat menciptakan kinerja. Kinerja yang berarti prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh pegawai atau karyawan. Kinerja 

( prestasi kerja ) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

seorang pegawai atau karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

 Untuk lebih meningkatkan kinerja pegawai, dalam hal ini Pegawai Negeri 

Sipil ( PNS ) maka pemerintah secara nasional berusaha lebih mengoptimalkan 

fungsi dan peran dari PNS. Selain institusi pemerintah, institusi lain seperti 

institusi kepolisian juga berusaha mengoptimalkan fungsi dan peran PNS dalam 

rangka memberikan pelayanan administrasi umum.  

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia, Pasal 5, menyebutkan bahwa kepolisian merupakan 

alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, 

menegakkan hukum serta memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan 

kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri. Dengan 

demikian dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat, sesuai pula 

dengan Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia No. 23 Tahun 



4 

 

 

 

2010, maka dilakukan restrukturisasi organisasi Polri.    

 Polres/Polresta/Polrestabes adalah struktur komando Kepolisan Republik 

Indonesia di daerah kabupaten/kota Kepolisian Resort di wilayah perkotaan biasa 

disebut Kepolisian Resort Kota (Polresta) atau Kepolisian Resort Kota Besar 

(Polrestabes). Dalam struktur organisasi Polrestabes menurut Keputusan Kapolri 

No. 23 Tahun 2010, disebutkan Seksi Umum yang selanjutnya disebut SIUM 

adalah unsur pengawas dan pembantu pimpinan di bidang administrasi umum.Hal 

ini menjukkan bahwa dalam susunan organisasi Polri Tingkat Polrestabes, 

diperkerjakan para PNS sebagai pelaksana bagian administrasi umum. 

 Begitupula di Kota Palembang pada saat ini bukan lagi kota seperti 

beberapa tahun lalu, karena sudah menjadi pusat pemerintahan, perdagangan dan 

sejumlah aktivitas internasional. Upaya yang dibentuk saat ini adalah upaya untuk 

peningkatan pelayanan kepada masyarakat. Dengan demikian status Kepolisian 

Resor Kota ( Polresta ) Palembang akhirnya resmi berubah menjadi Kepolisian 

Resor Kota Besar ( Polrestabes) Palembang. Polres Kota Palembang yang telah 

menyandang status Polrestabes Palembang berdasarkan Keputusan Kapolri 

Nomor 1887/x.2019. Peningkatan status tersebut merupakan jawaban atas 

tantangan dan tuntutan dari masyarakat akan tingginya harapan akan rasa 
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keamanan, peningkatan pelayanan baik keamanan dan adminstrasi. Selain itu, 

kenaikan tipe ini akan meningkatkan kinerja Polrestabes Palembang dalam 

mengayomi dan melayani masyarakat 

 Institusi Kepolisian Kota Resor Besar ( Polrestabes ) Palembang terdiri 

dari personil dari aparat kepolisian dan sipil ( PNS ). Pegawai Negeri Sipil di 

Polrestabes Palembang dan Polsek Jajaran terdiri dari PNS Golongan IV/III 

adalah 31 orang, PNS Golongan II/I adalah 60 orang. Penempatan PNS ada di 

seriap bagian, satuan dan seksi. Para PNS melaksanakan tugas sesuai tugas pokok 

dan fungsi, dalam hal ini adalah bidang administrasi. Penempatan PNS di setiap 

bagian, satuan dan seksi berdasarkan kebutuhan di bagian, satuan dan seksi 

tersebut. Adapun penempatan PNS adalah pada jabatan sebagai berikut : 

1. Kaurmin, PNS Gol III c/d Eselon IV A 

2. Pamin, PNS Gol III a/b Eselon IV B 

3. Paur pada Subbagpers, PNS Gol III a/b Eselon IV B 

4. Paur pada Subbagsarpras PNS Gol III a/b Eselon IV B 

5. Paur pada Subbagkum PNS Gol III a/b Eselon IV B 

Untuk Sikeu : 

 6. Kasubsimin, PNS III a/b Eselon IV B 
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 7. Kasubsigaji PNS III a/b Eselon IV B 

 8. Kasubsiakum PNS III a/b Eselon IV B 

 9. Kasubsidata PNS III a/b Eselon IV B 

 10. Banum PNS II/I 

 Berdasarkan pada observasi awal di lapangan melalui wawancara dengan  

PNS di Polrestabes Palembang pada tanggal 6 Agustus 2020 bahwa bagi PNS 

dengan masa kerja lama ( lebih dari 20-25 tahun ), penempatan PNS di 

Polrestabes Palembang tidak berdasarkan kriteria tertentu, di karenakan PNS 

tersebut telah di terima ( rekrutmen ) berawal dari tenaga honorer dan telah 

diangkat menjadi pegawai. Pada saat PNS ditempatkan di unit-unit/bagian-bagian 

dengan masa kerja yang lama, para pegawai tersebut bekerja dengan memiliki 

keahlian secara otodidak, pengalaman sendiri. Sehingga para pegawai terlatih 

bekerja di bidang administrasi dengan sendirinya. Bagi PNS tersebut sulit untuk 

mutasi atau pindah ke bagian lain karena pegawai harus beradaptasi dengan 

lingkungan bidang kerja yang baru, sehingga cenderung pegawai tetap bertahan di 

unit atau bagian lama. Sedangkan PNS dari sistem rekrumen berdasarkan kriteria 

persyaratan tertentu, maka penempatan berdasarkan pendidikan, keahlian, 

penilaian kinerja dan kebutuhan institusi.  
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 Selanjutnya untuk meningkatkan kemampuan, keahlian PNS, maka 

pengembangan yang dilakukan adalah pendidikan dan pelatihan di bidang 

administrasi umum, administrasi keuangan, informasi dan teknologi, serta Humas 

( Hubungan Masyarakat). Program pelatihan dan pendidikan dilakukan dengan 

ketentuan Polisi Daerah Sum-Sel. Semua PNS mendapatkan peluang atau 

kesempatan ikut pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan dilakukan 

dalam dan luar kota. Dalam kota dengan jangka waktu 2 minggu sedangkan di 

luar kota disebut Pusdikmin (Pusat Pendidikan Administrasi) berlokasi di Kota 

Bandung, jangka waktu 1 bulan tetapi sangat jarang diselenggarakan karena 

masalah anggaran.  Bagi PNS dengan masa kerja yang baru atau belum lama, 

diikutsertakan untuk meningkatkan keahlian, ketrampilan.  

 PNS yang melaksanakan pekerjaan administrasi yaitu berupa surat 

menyurat menemui kendala dalam hal tidak lancarnya proses surat menyurat. Hal 

ini dapat menyebabkan rendahnya penilaian kinerja dari pimpinan kepada 

pegawai. Salah satu penyebabnya adalah masih kurang terlatihnya pegawai dalam 

hal pekerjaan administrasi terutama para pegawai dengan masa kerja yang tidak 

lama ( baru ) sehingga terhambatnya proses surat menyurat. Terhambatnya proses 

surat menyurat mengakibatkan tidak maksimalnya kualitas pelayanan administrasi, 
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kuantitas atau jumlah surat menyurat yang telah didisposisi oleh pimpinan tidak 

maksimal. Harapan akan tepat waktunya proses surat menyurat tidak tercapai. Hal 

ini menunjukkan tingkat kemandirian pegawai dengan masa kerja pendek ( baru ) 

sangat dibutuhkan, salah satunya adalah dengan pembimbingan, pelatihan 

administrasi. Berikut tabel 1.1, menunjukkan jumlah surat masuk dan keluar di 

Polrestabes Palembang.  

Tabel 1.1.  

Rekapitulasi Jumlah Surat di Polrestabes Palembang 

Bulan Januari s/d Juli Tahun 2020 

No. Proses Surat Januari Pebuari Maret April Mei Juni Juli Jumlah 

1 Surat Masuk 7 10 9 11 9 11 14 71 

2 Surat Keluar 13 12 7 14 15 11 13 85 

    Sumber: SIUM Polrestabes Palembang tahun 2020 

 Kegiatan administrasi umum yang dilakukan oleh pegawai terhadap 

proses surat masuk dan surat keluar ( Tabel 1.1), harus melalui SIUM. Surat 

masuk/keluar melalui Urusan Administrasi Umum untuk diregistrasi, diajukan 

konsep kepada pimpinan yaitu diajukan ke Kapolrestabes/Wakapolrestabes. 

Setelah mendapat disposisi pimpinan, maka didistribusikan sesuai tujuan yaitu 

diteruskan kepada Kepala Bagian/Kepala Satuan/Kepala Seksi untuk 

ditindaklanjuti. Surat/naskah tersebut diajukan ke Kasium melalui Kasubsimintu 
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untuk dikoreksi sesuai ketentuan yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsep surat sudah dikoreksi oleh pegawai SIUM. Setelah mendapatkan koreksi, 

diajukan ke Kapolrestabes/Wakapolrestabes untuk ditanda tangani. Setelah 

ditanda tangan, surat tersebut diberi nomor naskah di SIUM dan dikembalikan 

kepada Satker pencipta surat/naskah untuk ditindak lanjuti, dengan kata lain 

didistribusikan. Pada tahap akhir surat keluar sudah siap diregister dan diarsip. 

Berdasarkan observasi awal di lapangan, tanya jawab dengan pegawai SIUM 

tanggal 11 Agustus 2020, kelancaran proses surat menyurat tersebut tergantung 

pimpinan sehingga tidak bisa ditentukan waktunya. Jika pimpinan tidak sibuk 

maka proses surat bisa cepat dengan waktu 1,5 jam. 

 Selain itu pula  kinerja PNS disusun dalam bentuk laporan akhir yaitu 

Daftar Nominatif Penilaian Prestasi Kerja, dengan berisikan nilai SKP ( Sasaran 

Kinerja Pegawai ). Penilaian perilaku dalam bentuk yaitu orientasi pelayanan, 

integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, kepemimpinan. Laporan akhir tersebut 

untuk menilai dan mengetahui hasil kerja pegawai.  

 Berbagai uraian fenomena masalah di lapangan, maka peneliti 

berkeinginan lebih lanjut meneliti pengaruh penempatan dan pengembangan 

terhadap kinerja Pegawai Negeri Spil ( PNS ) di Polrestabes Palembang. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh penempatan dan pengembangan secara 

simultanterhadap kinerja PNS di Polrestabes Palembang ? 

2. Bagaimamakah pengaruh penempatan secara parsial terhadap kinerja PNS 

di Polrestabes Palembang ? 

3. Bagaimanakah pengaruh pengembangan secara parsial terhadap kinerja 

PNS di Polrestabes Palembang ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahuipengaruh penempatan dan pengembangan secara 

simultan terhadap kinerja PNS di Polrestabes Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penempatan secara parsial terhadap kinerja 

PNS di Polrestabes Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan secara parsial terhadap kinerja 

PNS di Polrestabes Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti.  

Diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang pengembangan 

sumber daya manusia mengenai pengaruh penempatan dan pengembangan 
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terhadap kinerja pegawai. 

2. Bagi institusi. 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan yang berguna bagi institusi 

untuk menciptakan kinerja pegawai. 

3. Bagi Civitas Akademika. 

Penelitian ini merupakan masukan yang berharga untuk menjadi bahan 

bacaan yang bermanfaat dan menambah ilmu pengetahuan serta digunakan 

untuk penelitian selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


